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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini dunia sudah memasuki pada fase ekonomi modern, dimana kegiatan 

berbisnis terus meningkat sejalan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas hidup. Perusahaan merupakan suatu organisasi atau 

lembaga berbentuk badan usaha yang dijalankan berdasarkan tujuan untuk 

menyediakan barang atau jasa dengan motif mencari keuntungan sebesar-besarnya 

dan memenuhi kebutuhan dari investor. Perusahaan-perusahaan publik di 

Indonesia menerbitkan sahamnya di pasar modal bernama Bursa Efek Indonesia 

(BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Menurut UU Nomor 8 pasal 1 ayat (4) tahun 1995, pasar modal merupakan 

suatu pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan kegiatan berkaitan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek agar terjadinya transaksi jual beli kepada 

berbagai pihak, serta memiliki peran dalam mengembangkan emiten lokal untuk 

mencapai pasar modal modal yang stabil. Perusahaan yang telah go public atau 

IPO akan terdaftar sahamnya di BEI dan akan memberikan manfaat kompetitif 

bagi setiap perusahaan, memiliki dorongan untuk terus meningkatkan kualitasnya 

dalam berbagai hal, serta meningkatkan citra perusahaan. Selain itu perusahaan 

yang telah go public akan memberikan kemudahan bagi para calon investor untuk 

melihat annual reporting dan sustainability reporting. Otoritas Jasa Keuangan 

mendefinisikan annual reporting atau yang biasa disebut dengan laporan tahunan 

sebagai sebuah catatan tahunan yang berisi gambaran operasional perusahaan 
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(OJK, 2022). Dikutip dari laman Katadata.com (2022) Annual reporting juga 

dianggap sebagai bentuk pertanggungjawaban para jajaran perusahaan seperti 

direksi dan dewan komisaris dalam megurus dan mengawasi kinerja perusahaan 

dalam waktu satu tahun buku yang akan dibacakan kepada investor pada saat 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Annual reporting yang dilengkapi dengan financial reporting sebagai sebuah 

catatan tahunan yang berisi gambaran kondisi operasional perusahaan yang terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, dan penjelasan atas operasi perusahaan, serta 

melampirkan hasil audit (Katadata, 2022). Salah satu aturan yang mengatur 

tentang annual reporting suatu perusahaan yaitu Peraturan OJK Nomor 

20/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Perusahaan Publik dimana dalam 

laporan tahunan perusahaan publik harus memuat ikhtisar data keuangan penting, 

informasi saham, laporan direksi, laporan dewan komisaris, profil perusahaan, 

analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan, laporan keuangan yang telah di audit, serta 

surat pernyataan anggota direksi dan anggota dewan komisaris tentang 

tanggungjawab atas laporan tahunan. 

Banyaknya perusahaan yang IPO di BEI membuat investor harus 

memperhatikan kualitas kinerja keuangan perusahaan tersebut. Investasi yang 

dilakukan oleh investor mengharuskan pemahaman mendalam tentang aspek 

keuangan yang mendasarinya (Nugroho dan Nicholas 2020). Analisis kinerja 

keuangan perusahaan menjadi krusial bagi investor dan manajer dalam 

mengoptimalkan investasi mereka. Salah satu cara yang paling mudah untuk 
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mengetahui kualitas kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu dengan melihat 

laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan. Melalui laporan keuangan 

kita dapat mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan apakah tergolong sudah 

baik atau masih rendah kualitasnya. 

Dengan kinerja keuangan perusahaan dapat dapat lebih efektif mengetahui 

kondisi keuangannya pada setiap periode baik dalam hal peningkatan aset atau 

pengeluaran cadangan (Paulus, 2021). Melalui kinerja keuangan juga dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lain (Nazib, 2023). Selain itu berbagai prestasi yang 

diraih oleh perusahaan juga dapat diketahui melalui kinerja keuangannya, karena 

melalui kinerja keuangan pihak manajemen perusahaan dapat menjadi tolak ukur 

dalam menentukan keputusan.  

Besar kecilnya kinerja keuangan yang dicapai oleh suatu perusahaan 

tergantung pada kinerja manajemen perusahaan baik dari setiap individu ataupun 

kelompok dalam perusahaan tersebut. Penilaian kinerja keuangan juga melibatkan 

penganalisisan laporan keuangan, di mana salah satu pendekatannya adalah 

melalui analisis rasio keuangan. 

Melalui rasio keuangan dapat membantu perusahaan apakah kinerja keuangan 

sudah sesuai yang diharapkan atau belum (Sabil, 2016). Analisis rasio keuangan 

mengacu pada proses evaluasi potensi dan risiko suatu perusahaan dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan (Subramanyam & John, 2012). Hal ini 

dilakukan dengan mengkoordinasikan analisis terhadap konteks lingkungan bisnis 

perusahaan, strategi yang diterapkan, serta kondisi dan kinerja finansial. Analisis 
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rasio keuangan bertujuan untuk memberikan bantuan kepada perusahaan dalam 

mengenali aspek positif dan negatif dari situasi finansialnya. Hal ini 

memungkinkan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan dan pemanfaatan 

optimal dari sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan (Purwanto, 2018). 

Menurut Munawir (2007) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan adalah: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selamma periode tertentu. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya serta membayar 

beban bunga atas hutangnya tepat waktu. 
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Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan memberikan 

penilaian atas pengelolaan asset perusahaan oleh manajemen dan manajemen 

perusahaan dituntut untuk melaksanakan evaluasi dan tindakan perbaikan atas 

kinerja keuangan. Analisis kinerja keuangan perusahaan menjadi krusial bagi 

investor dan manajer dalam mengoptimalkan investasi mereka.  

Fase ekonomi modern yang berkembang saat ini membuat kegiatan berbisnis 

terus meningkat sejalan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas hidup. Kondisi seperti ini merupakan kesempatan bagi 

kebanyakan perusahaan untuk terus berinovasi guna memenuhi kebutuhan pasar 

dan kepentingan perusahaan. Hal ini juga menuntut setiap perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas dalam operasi perusahaannya yang dimaksudkan agar 

perusahaan dapat bersaing dalam situasi dan kondisi persaingan yang semakin 

ketat di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Tanpa disadari 

berbagai isu yang melibatkan lingkungan global warming, eco-efficiency, dan 

kegiatan industri yang memberi dampak secara langsung terhadap lingkungan 

perusahaan baik internal maupun eksternal.  

Kerusakan lingkungan hidup menjadi sebuah topik pembahasan masyarakat 

dunia yang seolah tidak pernah berakhir. Mulai dari fenomena mencairnya es di 

Antartika, gelombang panas di Australia, hingga suhu air laut yang memanas. 

Peristiwa-peristiwa tersebut menjadi salah satu penanda bahwa telah terjadi 

perubahan iklim di bumi. Dikutip dari laman CNN Indonesia (2019), para peneliti 

berpendapat bahwa sekitar 93% global warming merupakan akibat dari emisi 

karbon yang terkumpul dan terserap oleh laut. Kadar emisi CO2 pada tahun 2019 
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mencapai 37 miliar ton dan merupakan rekor tertinggi sepanjang sejarah 

ditimbulkan oleh adanya peningkatan permintaan minyak bumi dan natural gas. 

Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa dunia tidak bisa memenuhi target 

yang disepakati pada Perjanjian Paris karena pertumbuhan emisi karbon yang 

tinggi (CNNIndonesia, 2019). 

Permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia menjadi salah satu faktor 

penting yang harus dipertimbangkan penyelesaiannya. Berita global warming, 

eco-efficiency, dan kegiatan industri menjadi suatu bentuk yang khawatir jika 

ditinjau dari banyaknya bencana yang terjadi akhir-akhir ini seperti banjir, tanah 

longsor yang terjadi hampir di seluruh daerah di Indonesia, kebakaran hutan yang 

terjadi di Sumatera dan Kalimantan serta banjir lumpur di Sidoarjo yang sampai 

sekarang belum tertangani dengan baik. Bencana ini merupakan bukti akan 

rendahnya perhatian perusahaan pada dampak lingkungan dari aktivitas 

industrinya.  

UU RI No. 23 tahun 1997 menyatakan terkait Pengelolaan Lingkungan Hidup 

adalah berlaku bagi semua Warga Negara Republik Indonesia, tetapi pada 

kenyataannya sampai saat ini masih sangat jauh dari impian pelaksanaannya. 

Maka dari itu perlu diadakannya pengaturan yang lebih khusus. Hal ini di 

tuangkan pada Undang-undang Perseroan Terbatas dan Undang-undang Pasar 

Modal, Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) mengatur tentang masalah pengelolaan lingkungan hidup bagi perusahaan 

terbuka dengan maksud agar pelaksanaan dalam pengungkapan terhadap 

tanggungjawab sosial perusahaan bisa berjalan lancar. 
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Meskipun sudah adanya peraturan yang mengatur tentang pengelolaan 

lingkungan hidup masih belum bisa membuat perusahaan-perusahaan yang ada di 

Indonesia patuh dan memperhatikan aspek lingkungannya. Di sisi lain, penerapan 

konsep Green Accounting juga menarik perhatian karena mempertimbangkan 

dampak lingkungan dari aktivitas bisnis (B. S. Q. Faizah, 2020). Dalam era di 

mana keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan semakin ditekankan oleh 

pasar dan masyarakat, hal ini menjadi faktor kunci dalam menentukan arah bisnis 

di masa depan. 

Bersama dengan perkembangan sektor bisnis secara global, akuntan harus 

mempertimbangkan dampak permasalahan lingkungan terhadap manajemen 

bisnis, audit, akuntansi, dan sistem pelaporan keuangan. Akuntan berperan 

sebagai penjaga dan penggerak utama dalam perkembangan finansial. Oleh karena 

itu, dalam konteks akuntansi saat ini dan proyeksi masa depan, diperkirakan akan 

mengadopsi peran biaya dan teknik keamanan lingkungan yang lebih besar. Jadi, 

penting sekali untuk melakukan pelaporan dan akuntansi terkait lingkungan. 

Menurut Faizah (2020), Green Accounting adalah penggunaan metode akuntansi 

yang memasukkan biaya-biaya terkait pelestarian lingkungan. Green Accounting 

melibatkan proses identifikasi, pengukuran, penilaian, dan pengungkapan biaya 

yang terkait dengan kegiatan perusahaan yang berdampak pada lingkungan. 

Dari berbagai sektor perusahaan yang ada di Indonesia, perusahaan sektor 

manufaktur merupakan perusahaan yang sering menimbulkan masalah lingkungan 

(Marwah, 2023). Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan industri yang 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Di antara berbagai macam sektor 
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perusahaan yang listing di BEI, perusahaan manufaktur merupakan salah satu 

sektor perusahaan yang diharapkan memiliki prospek cerah pada masa yang akan 

datang. Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi di 

negara Indonesia menjadikan sektor perusahaan menufaktur sebagai lahan paling 

strategis untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dalam melakukan investasi 

(Kemenperin, 2021). 

Gambar 1. 1 Produk Domestik Bruto Perusahaan Manufaktur  

Tahun 2018-2021 

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023) 

Terjadinya peningkatan pada kinerja realisasi investasi, capaian ekspor, 

kontribusi pajak, PDB serta peringkat dari Purchasing Managers Index (PMI). 

Perusahaan manufaktur terdiri dari tiga sektor yaitu sektor industri barang 

konsumsi, sektor industri dasar dan kimia, serta sektor aneka industri. 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) menyatakan sektor industri manufaktur 

merupakan salah satu yang mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi 
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karena memiliki peranan dalam mengatasi masalah pengangguran dan terciptanya 

ekonomi berbasis sumber daya alam (Sindonews, 2022). 

Dibalik banyaknya kontribusi sektor manufaktur kepada negara Indonesia, 

banyak juga kekurangannya. Berdasarkan informasi yang dikutip dari laman 

Kompasiana.com pada 30/05/2023 memberitakan bahwa industri manufaktur 

yang ada di Indonesia semakin ekspansif dan tak jarang perusahaan sektor 

manufaktur seringkali tidak mengolah limbah mereka dengan baik dan tidak 

jarang juga limbah hasil produksinya dibuang sembarangan dan berakibat 

mencemari lingkungan sekitar.  

Karena banyaknya isu terkait lingkungan yang muncul akhir-akhir ini, isu 

lingkungan menjadi topik yang sering diangkat di berbagai bidang. Limbah padat, 

polusi, kondisi sanitasi, dan kualitas air adalah beberapa diantaranya. Dikutip dari 

laman Kompasiana.com 30/05/2023 bahwa sektor industri membutuhkan tanah 

dan sumber daya lainnya untuk berfungsi namun banyak dari bisnis ini 

mengabaikan kewajiban sosial mereka terhadap lingkungan, sehingga muncul 

permasalahan lingkungan. 

Menurut informasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

yang dikutip dari laman Kompasiana.com pada 30 Mei 2023 silam bahwa 

perusahaan manufaktur pada tahun 2022 menghasilkan sampah B3 sebanyak 

2.897. Sampah B3 dihasilkan oleh operasi industri (kegiatan primer) di beberapa 

sumber. Sampah B3 dari sumber yang tidak terduga, seperti tumpahan, sisa 

kemasan, barang kadaluarsa, dan sampah dari produk yang tidak memenuhi 
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standar. Padahal, pemerintah telah menerbitkan Undang-undang untuk 

pengendalian sampah B3. Dua di antaranya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 

Tahun 2021 dan Peraturan LHK Nomor 6 Tahun 2021, keduanya mengatur 

tentang pelaksanaan pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. Undang-

undang ini dibuat untuk mengatur tata cara pengelolaan limbah B3 yang 

digunakan baik oleh usaha maupun rumah tangga. Namun, seringkali pihak 

penanggung jawab dari suatu perusahaan manufaktur lalai dan mengbaikan 

peraturan tersebut dengan membuang limbah mereka ke sungai, laut, maupun 

tanah (Suara.com, 2019). 

Direktur Riset Center of Reform on Economics (CORE) Indonesia Piter 

Abdullah menilai klaim bahwa kinerja pengelolaan lingkungan di industri 

manufaktur masih lebih rendah sebenarnya tidak sepenuhnya tepat. Menurutnya, 

perbedaan itu lebih disebabkan perbedaan jumlah, ragam dan sebaran. Fenomena 

lainnya disampaikan pada media online Suara.com (2019) dinas lingkungan hidup 

DKI Jakarta menyampaikan bahwa Sebanyak 47 perusahaan dari 114 industri 

manufaktur di Jakarta mencemari lingkungan cerobong asap beroperasi di ibu 

kota. 

Perusahaan industri sektor manufaktur merupakan perusahaan yang 

memiliki peran utama sebagai penyebab terjadinya pencemaran lingkungan. 

Terbukti adanya beberapa kasus pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang 

mencemarkan kelestarian lingkungan sekitar. Pada tahun 2019 perusahaan 

manufaktur dari sektor bahan kimia dasar oleh PT Mahkota Indonesia, perusahaan 

tersebut terbukti pabrik itu terbukti melanggar dengan melebihi baku mutu untuk 
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parameter sulfur dioksida (SO2) pada cerobong asam sulfat unit II. Sulfur diksida 

sendiri tentunya menimbulkan dampak negatif terhadap udara dari asap pabrik 

yang keluar dari cerobong asap, sehingga hal ini dapat menyebabkan gangguan 

pernapasan dan berkurangnta kadar oksigen karena polusi yang menyebar di 

daerah Pulo Gadung termuat dalam berita di (Kompas.com, 2019). 

Pada tahun 2020 kasus pencemaran lingkungan terjadi pada perusahaan PT 

Rayon Utama Makmur menalami kebocoran pada pipa pembuangan limbah 

sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan yang hal ini menyebabkan Kali 

Gupit hingga muara sungai Bengawan Solo tercemar, ikan dan tumbuhan mati 

serta air menjadi bau busuk termuat dalam berita (Tirto.id, 2020). 

Pada tahun 2022 kasus pencemaran lingkungan lainnya terjadi pada PT. 

Kimu Sukses Abadi yang berada di Kampung Rawa Citra, Kelurahan Telaga 

Asih. Kecamatan Cikarang Barat perusahaan ini bergerak dalam bidang 

manufacturing dengan produk berupa Corrograted Carton Box dan Plastics Box 

Industry. Terbukti melakukan pencemaran lingkungan karena saluran 

pembuangan limbah mereka tidak memenuhi syarat bisa mengotori lingkungan 

khususnya pada saluran air, karena saluran air mereka mengalir sejalan dengan 

saluran air warga sekitar. 

Dimuat pada laman Bekasikab.go.id (2022) beberapa perusahaan yang 

disebutkan menjadi bukti yang kongkrit bahwa kegiatan produksi bagi perusahaan 

manufaktur cenderung menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Hal ini juga 

membuktikan bahwa lingkungan menjadi sangat berperan dalam suatu kegiatan 
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operasi bisnis. Lingkungan dan bisnis memiliki hubungan yang sangat erat, suatu 

bisnis tidak dapat berdiri tanpa adanya lingkungan yang baik, sebaliknya 

lingkungan tidak akan terjaga dengan baik jika suatu bisnis dijalankan tidak sesuai 

dengan prosedur dan ketentuan yang ada.  

Pelestarian lingkungan dan kehidupan sosial di masyarakat bukan hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi melibatkan semua pihak termasuk juga 

perusahaan. Perusahaan diharapkan agar dapat menjaga keseimbangan antara 

mendapatkan keuntungan, menjaga kelestarian lingkungan serta kehidupan 

masyarakat. Sehingga perusahaan perlu memiliki andil besar terhadap dampak 

negatif yang ditimbulkan berupa memburuknya kondisi lingkungan dan 

menipisnya sumber daya alam disekitar perusahaan tersebut (Agustia & Airlangga, 

2010). 

Dalam mengkaji dinamika perusahaan sektor manufaktur, pemahaman 

mendalam tentang struktur kepemilikan dan mekanisme pengelolaan perusahaan 

menjadi krusial. Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan teori 

stakeholder, menurut Freeman (2010) teori stakeholder merupakan teori yang 

menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggung jawab. 

Stakeholder adalah seluruh pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki 

hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung oleh perusahaan (Marwah, 2023).  

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah perusahaan yang 

hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat 
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kepada seluruh stakeholder seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, 

pemasok, pemerintah, serta masyarakat (Ghozali, 2018). Menurut Pratiwi (2022) 

bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk disediakan informasi tentang 

bagaimana aktivitas organisasi memengaruhi mereka (sebagai contoh, melalui 

polusi, sponsorship, inisiatif pengamanan, dan lainnya), bahkan ketika mereka 

memilih untuk tidak menggunkan informasi tersebut. Hal itu didukung oleh 

pernyataan yang dikemukakan oleh Ulum (2017) aktivitas organisasi 

memengaruhi stakeholder ketika mereka tidak dapat secara langsung memainkan 

peran yang konstruktif dalam kelangsungan hidup organisasi. 

Teori stakeholder merupakan teori yang menunjukkan hubungan antara 

manajemen perusahaan dengan stakeholder serta pihak manajemen perusahaan 

bertanggung jawab melaksanakan kegiatan yang memberikan keuntungan bagi 

stakeholder (Pratiwi, 2022). Dalam teori ini kelompok stakeholder mempunyai 

kedudukan lebih tinggi daripada manajemen perusahaan. Teori stakeholder 

menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak untuk memperoleh 

informasi mengenai aktifitas perusahaan yang mempengaruhi mereka (Widarjo, 

2011). Pemilihan teori ini relevan dengan penelitian ini karena memberikan 

kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti 

rasio keuangan dan green accounting memengaruhi kinerja keuangan dalam 

konteks perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2022), Asniwati (2020) serta Lutfiana dan 

Hermanto (2021) menunjukkan hasil berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Thoha dan Hairunnisa (2022) terkait pengaruh rasio profitabilitas 
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terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian Ningsih et al. (2023) dan Asniwati 

(2020) telah mengeksplorasi hubungan antara rasio likuiditas dan kinerja 

keuangan, terdapat ruang untuk penelitian yang lebih mendalam. Hasil uji rasio 

solvabilitas yang diteliti oleh Asniwati (2020) dan Juniarti (2016) tidak sejalan 

dengan hasil uji solvabilitas terhadap kinerja keuangan yang diteliti oleh Komala 

et al. (2021). Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2023) 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al. (2021) terkait 

pengaruh rasio aktivistas terhadap kinerja keuangan.  

Pada penelitian Angelina & Nursasi (2021) dan Riyadh et al. (2020) telah 

menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh Green Accounting terhadap 

Kinerja Keuangan. Meskipun demikian, kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut 

tetap relevan. Mengingat pentingnya topik ini dalam konteks keberlanjutan bisnis, 

serta mempertimbangkan perubahan kondisi ekonomi dan lingkungan, melakukan 

pengujian ulang terhadap hubungan ini sangat penting untuk memperdalam 

pemahaman dan memverifikasi hasil temuan sebelumnya. 

Hasil temuan yang berkebalikan menandakan perlunya pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi hubungan ini. Dalam 

konteks dinamika ekonomi dan bisnis yang terus berubah, peninjauan kembali 

terhadap hubungan rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

aktivitas terhadap kinerja keuangan menjadi sangat penting untuk memberikan 

wawasan baru yang bermanfaat secara praktis maupun teoritis dalam manajemen 

keuangan perusahaan. 
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Penelitian ini berbeda dari penelitian lain karena menguji variabel independen, 

yaitu Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas 

dan Green Accounting, secara simultan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 

Keuangan sehingga dapat memberikan pemahaman menyeluruh tentang interaksi 

antara kedua variabel independen terhadap variabel dependen. Pengecekan 

terpisah mungkin tidak memberikan gambaran lengkap mengenai keterkaitan 

sebab-akibat di antara variabel-variabel ini. Pendekatan simultan diperlukan untuk 

mengidentifikasi interaksi, mendeteksi multikolinearitas, dan memberikan 

wawasan menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi variabel dependen 

Y. 

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas untuk memberikan panduan 

yang berguna bagi para investor dalam menentukan di mana mereka harus 

mengalokasikan investasi mereka, penulis memiliki ketertarikan untuk 

menjalankan penelitian yang berkaitan dengan topik ini  yaitu “Pengaruh 

Penerapan Rasio Keuangan dan Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian pengaruh Rasio Keuangan, Green Accounting, dan kombinasi keduanya 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018-2022 adalah: 
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1. Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2022? 

2. Bagaimana Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana Solvabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2022? 

4. Bagaimana Aktivitas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2018-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan pada 

perumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk membuktikan secara empiris penerapan Profitabilitas memiliki dampak 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 

2. Untuk membuktikan secara empiris penerapan Likuiditas memiliki dampak 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 
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3. Untuk membuktikan secara empiris penerapan Solvabilitas memiliki dampak 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 

4. Untuk membuktikan secara empiris penerapan Aktivitas memiliki dampak 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 

5. Untuk membuktikan secara empiris penerapan Green Accounting memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

yang terbagi menjadi dua aspek diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori 

terkait hubungan antara Rasio Keuangan, Green Accounting, dan kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur. Hal ini berpotensi memperluas dan memperdalam 

pemahaman akademis tentang variabel-variabel tersebut dalam konteks industri 

manufaktur di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis bagi penulis dengan memperluas 

pengetahuan dan pemahaman terkait hubungan Rasio Keuangan, penerapan Green 

Accounting, dan Kinerja Keuangan dalam industri manufaktur di Indonesia. Selain itu, 

hasil temuan pada penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga yang dapat 
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diterapkan dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan manufaktur, 

memberikan kontribusi signifikan dalam membantu perusahaan mengoptimalkan 

strategi keuangan mereka, serta memberikan panduan berharga bagi investor dalam 

mengalokasikan investasi mereka di perusahaan manufaktur dengan 

mempertimbangkan faktor Rasio Keuangan dan penerapan Green Accounting 

sehingga memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan investasi yang lebih 

terinformasi.  
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